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ABSTRACT 

Non-communicable diseases (NCDs), including stroke, are a major health issue in 

developing countries and a cause of premature death and disability. Stroke disease 

data in NTB Province increased from 2013 to 2018 with a prevalence of 4.5% to 8%. 

Stroke risk factors consist of non-modifiable factors such as age, genetics, race or 

ethnicity, and modifiable factors such as hypertension, diabetes mellitus, smoking 

behavior, obesity, and heart disease. The study aims to determine the relationship 

between type 2 diabetes mellitus, hypercholesterolemia, and atrial fibrillation with the 

incidence of stroke at the NTB Provincial Hospital. This research is an observational 

analytical quantitative study using a cross-sectional research design. The sampling 

technique used was simple random sampling with the Slovin's formula. The study 

sample was patients who had been diagnosed with stroke in the neurology polyclinic 

at the NTB Provincial Hospital in 2023 through CT scan examination results with an 

age of 15-80 years, as many as 97 samples. We analyzed the obtained data using the 

chi-square correlation test. The results showed that of the 97 respondents, most of them 

experienced non-hemorrhagic stroke as many as 51 people (52.6%). There was a 

significant relationship between type 2 diabetes mellitus and the incidence of stroke (p 

= 0.012). There was no significant relationship between hypercholesterolemia and the 

incidence of stroke (p = 0.216). There was no significant relationship between atrial 

fibrillation and the incidence of stroke (p = 0.082). Type 2 diabetes mellitus is one of 

the factors that influences the incidence of stroke at the NTB Provincial Hospital. 

 

Keywords: Stroke, Type 2 Diabetes Mellitus, Hypercholesterolemia, Atrial 

Fibrillation 
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ABSTRAK 

Penyakit Tidak Menular (PTM), termasuk stroke merupakan masalah kesehatan utama 

di negara berkembang dan penyebab kematian dini serta kecacatan. Data penyakit 

stroke di Provinsi NTB mengalami peningkatan dari tahun 2013 sampai 2018 dengan 

prevalensi 4,5% menjadi 8%. Faktor risiko stroke terdiri dari faktor yang tidak dapat 

dimodifikasi seperti usia, genetik, ras atau etnik serta faktor yang dapat dimodifikasi 

seperti hipertensi, diabetes melitus, perilaku merokok, obesitas, dan penyakit jantung. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara diabetes melitus tipe 2, 

hiperkolesterolemia, dan fibrilasi atrium dengan kejadian stroke di RSUD Provinsi 

NTB. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik observasional menggunakan 

rancangan penelitian cross-sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random 

sampling dengan menggunakan rumus slovin. Sampel  penelitian merupakan pasien 

yang telah terdiagnosis stroke di poli saraf di RSUD Provinsi NTB pada tahun 2023 

melalui hasil pemeriksaan CT-Scan dengan usia 15-80 tahun sebanyak 97 sampel. Data 

diperoleh dianalisis dengan uji korelasi chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 97 responden sebagian besar mengalami stroke non hemoragik sebanyak 

51 orang (52,6%). Terdapat hubungan yang signifikan antara diabetes melitus tipe 2 

dengan kejadian stroke (p=0,012). Tidak terdapat hubungan signifikan antara 

hiperkolesterolemia dengan kejadian stroke (p=0,216). Tidak terdapat hubungan 

signifikan antara fibrilasi atrium dengan kejadian stroke (p=0,082). Diabetes melitus 

tipe 2 merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian stroke di RSUD 

Provinsi NTB. 
 

Kata kunci : Stroke, Diabetes Melitus Tipe 2, Hiperkolesterolemia, Fibrilasi 

Atrium 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) atau 

Non-Communicable Diseases (NCD) 

merupakan tantangan utama kesehatan 

global, terutama di negara berkembang, 

karena menjadi penyebab utama 

kematian dini dan kecacatan (Ayu et 

al., 2023). Stroke adalah salah satu 

PTM yang signifikan secara global, 

menjadi penyebab kematian nomor dua 

dan penyebab kecacatan nomor tiga di 

dunia (Lindsay et al., 2019). Stroke 

terjadi akibat gangguan aliran darah ke 

otak, yang menyebabkan defisit 

neurologis mendadak (Andini et al., 

2022).  
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Berdasarkan data World Stroke 

Organization (WSO, 2022), lebih dari 

101 juta orang di dunia pernah 

mengalami stroke, dengan stroke 

iskemik menjadi jenis yang paling 

umum (WSO, 2022). Di Indonesia, 

prevalensi stroke meningkat dari 7% 

pada 2013 menjadi 10,9% pada 2018 

(Riskesdas, 2018). Wilayah Jawa 

Timur memiliki prevalensi tertinggi, 

sementara Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB) mencatat peningkatan dari 

4,5% pada tahun 2013 menjadi 8,8% 

pada tahun 2018 (Riskesdas NTB, 

2018). Kasus stroke di RSUD Provinsi 

NTB mendominasi pada kasus 

neurologi dan masuk dalam 10 besar 

kasus tertinggi (Apriani et al., 2018). 

Faktor risiko stroke dibagi 

menjadi dua kategori yaitu tidak dapat 

dimodifikasi, seperti usia, ras, gender, 

genetik, dan stroke sebelumnya serta 

dapat dimodifikasi, seperti hipertensi, 

diabetes melitus (DM), 

hiperkolesterolemia, perilaku merokok, 

obesitas, penyakit jantung, konsumsi 

alkohol berlebihan, aterosklerosis, 

penyalahgunaan obat, dan gangguan 

pernapasan saat tidur (Ary et al., 2016; 

Tamburian et al., 2020). DM tipe 2 

meningkatkan risiko stroke iskemik 

hingga 2-3 kali lipat (Ainanda, 2012), 

sedangkan hiperkolesterolemia 

dikaitkan dengan stroke melalui 

mekanisme aterosklerosis (Sari, 2022). 

Fibrilasi atrium juga menjadi faktor 

risiko signifikan dengan insidensi 

stroke iskemik lima kali lebih tinggi 

dibandingkan tanpa fibrilasi atrium 

(Salim, 2015). 

Namun, terdapat perbedaan 

dalam hasil penelitian sebelumnya 

mengenai hubungan faktor risiko 

tersebut dengan stroke. Penelitian yang 

dilakukan oleh Indriasari et al. (2023) 

dan Letelay et al. (2019) menunjukkan 

terdapat hubungan antara DM tipe 2 

dan stroke iskemik, berbeda dengan 

penelitian Andrytha et al. (2020) tidak 

menemukan hubungan signifikan. Hal 

serupa juga ditemukan pada 

hiperkolesterolemia, penelitian yang 

dilakukan oleh Andini et al. (2022) dan 

Susilawati et al. (2018) menyatakan 

adanya hubungan dengan stroke 

iskemik, sementara Tamburian et al. 

(2020) menunjukkan hasil berbeda. 

Sama halnya dengan fibrilasi atrium, 
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penelitian yang dilakukan oleh Salim et 

al. (2015) dan Rafie et al. (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara fibrilasi atrium dengan 

stroke iskemik, berbeda dengan 

penelitian oleh Sultradewi et al. (2019) 

tidak menunjukan hubungan yang 

signifikan. 

Berdasarkan uraian penelitian ini, 

tujuannya adalah untuk menganalisis 

hubungan diabetes melitus tipe 2, 

hiperkolesterolemia, dan fibrilasi 

atrium dengan kejadian stroke di RSUD 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 

yang dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif analitik observasional 

dengan menggunakan rancangan 

penelitian Cross-Sectional. Rancangan 

penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara 

variabel-variabel yang akan diamati, 

dengan memanfaatkan variabel 

independen sebagai faktor risiko yang 

mempengaruhi munculnya variabel 

dependen, dengan metode 

pengumpulan data yang dilakukan 

secara bersamaan. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

RSUD Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB) pada bulan September tahun 

2024. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah pasien stroke yang 

menjalani pengobatan di RSUD 

Provinsi NTB pada tahun 2023 

sejumlah 708 pasien. Sampel penelitian 

merupakan pasien stroke yang 

menjalani perawatan di poli saraf di 

RSUD Provinsi NTB pada tahun 2023 

yang telah terdiagnosis stroke melalui 

hasil pemeriksaan CT-Scan dengan usia 

15-80 tahun. Jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah sebanyak 97 

orang. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

simple random sampling menggunakan 

rumus slovin. Instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data rekam medis. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan uji korelasi 

chi-square. Penelitian ini mendapatkan 

ijin etik penelitian dari Universitas 

Islam Al-Azhar Mataram dengan 

nomor 079/EC-01/FK-

06/UNIZAR/VIII/2024. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini didapatkan: 

Pada tabel 1 menunjukan 

karakteristik usia dan jenis kelamin dari 

97 responden. Rentang usia responden 

sangat beragam, mulai dari usia muda 

15 tahun hingga usia tua 85 tahun. 

Distribusi responden tertinggi yaitu 

pada usia 46-85 tahun dengan jumlah 

69 orang (71,1%), sedangkan distribusi 

responden terendah yaitu pada usia 15-

45 tahun dengan jumlah 28 orang 

(28,9). Pada distribusi responden 

berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki dengan jumlah 53 

orang (54,6%) dan berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 44 orang 

(45,4%). 

Pada tabel 2 menunjukan jumlah 

penderita stroke non hemoragik lebih 

banyak yaitu dengan jumlah 51 orang 

(52,6%), sedangkan responden 

penderita stroke hemoragik dengan 

Tabel 2. Data Distribusi Stroke, Diabetes Melitus Tipe 2, Hiperkolesterolemia, dan 

Fibrilasi Atrium 

 

Stroke Jumlah (n) Persentase (%) 

Stroke Non Hemoragik 

(SNH) 

51 52,6 

Stroke Hemoragik (SH) 46 47,4 

Diabetes Melitus Tipe 2   

DM Tipe 2 45 46,4 

Tidak DM 52 53,6 

Hiperkolesterolemia   

Ya 14 14,4 

Tidak 83 85,6 

Fibrilasi Atrium   

Ya 11 11,3 

Tidak 86 88,7 

Total 97 100,0 

 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Usia Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

15-45 28 28,9 

46-85 69 71,1 

Jenis 

Kelamin 

  

Laki-laki 53 54,6 

Perempuan 44 45,4 

Total 97 100,0 
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jumlah 46 orang (47,4%). Diketahui 

bahwa jumlah responden yang 

mengalami diabetes melitus tipe 2 

dengan jumlah 45 orang (46,4%), 

sedangkan responden yang tidak 

mengalami diabetes melitus tipe 2 lebih 

banyak dengan jumlah 52 orang 

(53,6%). Untuk responden yang 

mengalami hiperkolesterolemia 

didapatkan hasil dengan jumlah 14 

orang (14,4%), sedangkan responden 

yang tidak mengalami 

hiperkolesterolemia lebih banyak 

dengan jumlah 83 orang (85,6%). 

Kemudian untuk responden yang 

mengalami fibrilasi atrium didapatkan 

hasil dengan jumlah 11 orang (11,3%), 

sedangkan responden yang tidak 

mengalami fibrilasi atrium lebih 

banyak dengan jumlah 86 orang 

(88,7%). 

Pada tabel 3 menunjukan data 

hasil analisis bivariat antara DM tipe 2 

dengan kejadian stroke, hasil tertinggi 

didapatkan dari kategori tidak DM tipe 

2 yang mengalami stroke sebanyak 52 

orang (53,6%), dan terendah pada 

kategori DM tipe 2 yang mengalami 

stroke sebanyak 45 orang (46,4%). 

Hasil analisis menggunakan uji chi-

square didapatkan hasil p-value 

(0,012), artinya terdapat hubungan 

yang signifikan atau bermakna antara 

DM tipe 2 dengan kejadian stroke di 

RSUD Provinsi NTB. Nilai Prevalensi 

Ratio (PR) tersebut menunjukan 

responden yang menderita DM tipe 2 

lebih berisiko terhadap kejadian stroke 

sebanyak 3,111 kali lebih besar 

Tabel 3. Data Analisis Bivariat Berdasarkan Hubungan Diabetes Melitus Tipe 2 dengan 

Kejadian Stroke 

 

DM Tipe 

2 

Stroke   

Total 

  

(95% 

CI) 

 

p-

value 
SNH SH PR 

n % n % n %    

DM Tipe 2 17 17,5 28 28,9 45 46,4  

3,111 

(1,356 

–7,138) 

 

0,012 Tidak DM 34 35,1 18 18,5 52 53,6 

Total 51 52,6 46 47,4 97 100,0    
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dibandingkan dengan responden yang 

tidak menderita DM tipe 2 (PR = 3,111, 

95% CI = 1,356 – 7,138) 

Pada tabel 4 menunjukan data 

hasil analisis bivariat antara 

hiperkolesterolemia dengan kejadian 

stroke, hasil tertinggi didapatkan dari 

kategori tidak hiperkolesterolemia yang 

mengalami stroke sebanyak 83 orang 

(85,6%), dan terendah pada kategori 

hiperkolesterolemia yang mengalami 

stroke sebanyak 14 orang (14,4%). 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji chi-square 

didapatkan hasil p-value (0,216), 

artinya tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara hiperkolesterolemia 

dengan kejadian stroke di RSUD 

Tabel 4. Data Analisis Bivariat Berdasarkan Hubungan Hiperkolesterolemia dengan 

Kejadian Stroke 

 

 

Hiperkole

sterolemia 

Stroke   

Total 

  

(95% 

CI) 

 

p-

value 
SNH SH PR 

n % n % n %    

Hiperkoles

terolemia 

 

10 

 

10,3 

 

4 

 

4,1 

 

14 

 

14,4 

 

 

0,390 

 

(0,113 

–1,345) 

 

 

0,216 Tidak 

Hiperkoles

terolemia 

 

41 

 

42,3 

 

42 

 

43,3 

 

83 

 

85,6 

Total 51 52,6 46 47,4 97 100,0    

 

Tabel 5. Data Analisis Bivariat Berdasarkan Hubungan Fibrilasi Atrium dengan Kejadian 

Stroke 

 

Fibrilasi 

Atrium 

Stroke   

Total 

  

(95% 

CI) 

 

p-

value 
SNH SH PR 

n % n % n %    

Fibrilasi 

Atrium 

 

9 

 

9,3 

 

2 

 

2,1 

 

11 

 

11,3 

 

 

0,212 

 

(0,043 

–1,040) 

 

 

0,082 Tidak 

Fibrilasi 

Atrium 

 

42 

 

43,3 

 

44 

 

45,3 

 

86 

 

88,7 

Total 51 52,6 46 47,4 97 100,0    
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Provinsi NTB (PR = 0,390, 95% CI = 

0,113 – 1,345) 

Pada tabel 5 menunjukan data 

hasil analisis bivariat antara fibrilasi 

atrium dengan kejadian stroke, hasil 

tertinggi didapatkan dari kategori tidak 

fibrilasi atrium yang mengalami stroke 

sebanyak 86 orang (88,7%), dan 

terendah pada kategori fibrilasi atrium 

yang mengalami stroke sebanyak 11 

orang (11,3%). Berdasarkan hasil 

analisis menggunakan uji chi-square 

didapatkan hasil p-value (0,082), 

artinya tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara fibrilasi atrium 

dengan kejadian stroke di RSUD 

Provinsi NTB (PR= 0,212, 95% CI= 

0,043 -1,040). 

Hubungan Diabetes Melitus Tipe 2 

dengan Kejadian Stroke 

Diabetes melitus tipe 2 adalah 

gangguan metabolik yang disebabkan 

oleh resistensi insulin. Metabolisme 

glukosa yang tidak normal dapat 

disebabkan oleh kadar gula darah yang 

berlebihan, yang pada gilirannya akan 

menyebabkan pembentukan plak 

aterosklerosis, kemudian menyebabkan 

trombosis, ruptur, dan gangguan fungsi 

endotel pada pembuluh darah. Selain 

itu, hiperglikemia dan produksi ROS 

menyebabkan aktivasi PKC, yang 

mengaktifasi faktor inti NF-kB. 

Teraktifasinya faktor inti NF-kB 

menyebabkan lebih banyak mediator 

inflamasi pada endotel vaskuler. 

Peningkatan jumlah mediator inflamasi 

ini menyebabkan ekstravasasi mediator 

inflamasi, pembentukan sel busa, dan 

akhirnya pembentukan aterosklerosis 

yang dapat mengakibatkan stroke 

(Utami et al., 2024; Lumintang et al., 

2024). 

Hasil analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh 

nilai p= 0,012, hasil tersebut 

menujukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara DM tipe 2 

dengan kejadian stroke di RSUD 

Provinsi NTB. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Indriasari et al. (2023) menunjukan 

bahwa terdapat hubungan antara DM 

tipe 2 dengan kejadian stroke p = 0,000. 

Hasil serupa juga ditunjukan oleh 

penelitian Letelay et al. (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara DM tipe 2 dengan 



 

Jurnal Medikes (Media Informasi Kesehatan),Volume 12, Number 1, Mei  2025 9 

 

kejadian stroke p = 0,002. Kesamaan 

antara hasil penelitian ini dengan dua 

studi terdahulu menunjukkan 

konsistensi bukti ilmiah bahwa DM tipe 

2 merupakan faktor risiko penting 

terhadap stroke. Pada penelitian 

Letelay et al. (2019) menunjukkan 

Odds Ratio (OR) yang sama besar  yaitu 

3,9. Hasil OR yang menunjukkan lebih 

dari 1 berarti diabetes mellitus 

merupakan faktor risiko stroke iskemik 

dan orang yang terdiagnosis diabetes 

mellitus memiliki peluang sebesar 3,8 

kali lebih berisiko terkena stroke. 

Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Andrytha et al. (2020) 

menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara diabetes melitus 

dengan kejadian stroke iskemik 

p=1,000. Dalam penelitian ini diabetes 

tidak berhubungan dengan kejadian 

stroke iskemik karena adanya 

keterbatasan dalam penelitian, di mana 

jumlah sampel hanya sedikit dan 

penelitian dilakukan hanya pada satu 

tempat tertentu atau bersifat terbatas. 

Hubungan Hiperkolesterolemia 

dengan Kejadian Stroke 

Kadar kolesterol yang tinggi 

didalam darah dapat mengendap dan 

menyebabkan terbentuknya plak 

aterosklerosis, tingginya jumlah 

kolesterol dalam tubuh dapat 

mengganggu fungsi endotel dan 

menyebabkan meningkatkannya 

produksi radikal bebas yang 

menonaktifkan oksida nitrat, yaitu 

faktor endothelial-relaxing utama. 

Pemajanan terhadap radikal bebas 

dalam sel endotel dinding arteri 

menyebabkan terjadinya oksidasi LDL, 

yang berperan dan mempercepat 

timbulnya aretomatosa (Maulida et al., 

2018; Azmi et al., 2016). Peningkatan 

LDL melalui proses oksidasi akan 

membentuk gumpalan yang jika 

gumpalan semakin membesar akan 

membentuk benjolan yang akan 

mengakibatkan penyempitan saluran 

pembuluh darah, yang sewaktu-waktu 

akan mengakibatkan terjadinya stroke 

(Rahminda et al., 2022). 

Hasil analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh 

nilai p=0,216, hasil tersebut menujukan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara hiperkolesterolemia 
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dengan kejadian stroke di RSUD 

Provinsi NTB. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Tamburian et al. (2020) menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

hiperkolesterolemia dengan kejadian 

stroke iskemik p=0,151. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh 

responden yang terdiagnosis penyakit 

stroke dalam penelitian ini disebabkan 

oleh faktor risiko lain Hasil serupa juga 

ditunjukan Koosgiarto et al. (2019) 

menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara hiperkolesterolemia 

dengan penderita stroke non hemoragik 

p = 0,271. Dimana kadar kolesterol 

LDL responden yang menderita 

penyakit stroke lebih rendah 

dibandingkan dengan responden yang 

tidak memiliki kadar kolesterol LDL 

tinggi. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Andini et al. (2022) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara hiperkolesterolemia 

dengan terjadinya stroke iskemik 

p=0,01. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susilawati et al. (2018) 

yang menyatakan bahwa 

hiperkolesterolemia berhubungan 

dengan kejadian stroke p=0,014. 

Kesamaan antara dua studi ini 

disebabkan oleh responden yang 

digunakan berusia diatas 40 tahun yang 

memiliki kadar kolesterol lebih tinggi.  

Hiperkolesterolemia merupakan 

salah satu faktor risiko yang dapat 

mengakibatkan terjadinya stroke. 

Namun, pada penelitian ini didapatkan 

hasil yang berbeda. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh sebagian besar 

responden yang terdiagnosis penyakit 

stroke dalam penelitian ini memiliki 

faktor risiko lain, seperti hipertensi, 

obesitas, perilaku merokok, dan 

konsumsi alkohol berlebihan, dan 

bukan hanya peningkatan kolesterol 

dalam darah. 

Hubungan Fibrilasi Atrium dengan 

Kejadian Stroke 

Fibrilasi atrium menyebabkan 

aktivitas sistolik di atrium kiri tidak 

teratur, yang mengakibatkan penurunan 

kecepatan aliran darah atrium. 

Akibatnya, aliran darah di atrium kiri 

stasis, sehingga dapat menyebabkan 

pembentukan trombus.. Emboli yang 

terlepas dari jantung akan dibawa ke 

aorta, aliran darah ini akan menuju ke 
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arteri karotis komunis yang merupakan 

percabangan dari aorta. Emboli ini akan 

mengakibatkan oklusi pada arteri 

karotis interkranialis dan 

ekstrakranialis yang terjadi pada 

seperlima kasus stroke iskemik 

(Amaani et al., 2016). 

Hasil analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh 

nilai p= 0,082, hasil tersebut 

menujukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

fibrilasi atrium dengan kejadian stroke 

di RSUD Provinsi NTB. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Sultradewi et al. (2019) 

menunjukan bahwa tidak terdapat 

hubungan fibrilasi atrium dengan 

kejadian stroke iskemik p=0,898. 

Dalam penelitian Sultradewi et al. 

(2019) menyatakan bahwa pasien yang 

memiliki riwayat fibrilasi atrium 

memiliki risiko yang lebih rendah 

sebesar 24,6% dibandingkan dengan 

pasien yang tidak memiliki riwayat 

fibrilasi atrium yang memiliki risiko 

yang lebih tinggi sebesar 53,8%.  

Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Salim et al. (2015) 

menunjukan  bahwa terdapat hubungan 

antara fibrilasi atrium dengan kejadian 

stroke iskemik p=0,001. bPada 

penelitian ini didapatkan nilai OR 

sebesar 6,61. Hal ini menunjukkan 

bahwa fibrilasi atrium merupakan 

faktor risiko kejadian stroke non 

hemoragik dengan risiko sebesar 6,6 

kali lipat untuk terjadi stroke non 

hemoragik bila dibandingkan dengan 

subyek yang tidak memiliki fibrilasi 

atrium. Untuk Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rafie et 

al. (2019) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara fibrilasi 

atrium dengan stroke iskemik berulang 

p=0.002. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Nugroho et al. (2017) 

menunjukan bahwa fibrilasi atrium 

memperpanjang lama rawat inap pada 

pasien stroke iskemik p=0,006.  

Penyakit jantung merupakan 

faktor risiko terjadinya stroke, salah 

satu penyakit jantung yang berpotensi 

menyebabkan stroke adalah fibrilasi 

atrium. Namun, pada penelitian ini 

didapatkan hasil yang berbeda. Hal ini 

mungkin disebabkan karena tidak 

semua bentuk fibrilasi atrium memiliki 
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risiko stroke yang sama. Fibrilasi 

atrium bisa bersifat paroksismal 

(datang dan pergi) atau persisten. 

Dalam penelitian ini, jika mayoritas 

subjek dengan fibrilasi atrium hanya 

mengalami episode fibrilasi atrium 

paroksismal, risiko stroke mereka 

mungkin lebih rendah dibandingkan 

dengan pasien yang mengalami fibrilasi 

atrium persisten atau kronis. Selain itu 

juga, karena sifatnya yang bisa datang 

dan pergi, fibrilasi atrium paroksismal 

mungkin tidak terdeteksi jika EKG 

dilakukan saat pasien sedang tidak 

mengalami episode fibrilasi atrium. 

Sehingga hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil dari penelitian. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di RSUD 

Provinsi NTB, mayoritas responden 

mengalami stroke non hemoragik 

(52,6%), sementara stroke hemoragik 

terjadi pada 47,4% responden. Secara 

statistik, terdapat hubungan yang 

signifikan antara diabetes melitus tipe 2 

dengan kejadian stroke (p = 0,012). 

Namun, tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan antara 

hiperkolesterolemia (p = 0,216) 

maupun fibrilasi atrium (p = 0,082) 

dengan kejadian stroke. 
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